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Abstrak Helrmelnelutilka dalam arti l seldelrhana adalah te loril pelnafsilran telks yang dilgunakan untuk bi lbe ll 

selhilngga meltodel I lntelrpreltasil telrhadap telks Alquran hi lngga kilnil masilh dilpelrdelbatkan. Helrmelnelutilka 

selbagail meltodel ilntelrpreltasil, ada melnolak selcara telgas dan ada pula yang me lnelrilma yang me lnilmbulkan pro 

dan kontra di ldalamnya. Tujuan dari pembahasan ini adalah agar para akademisi lebih memahami 

bagaimana hermeneutika dan pemikiran-pemikiran Fazlurrahman dalam mengaplikasikan hermeneutika 

dalam penafsiran Alquran. Metode yang digunakan dalam dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

yang bersifat deskriptif. Penelitian ini juga menggunakan metode library research atau studi kepustakaan 

dengan pendekatan analisis data. Salah satu tokoh pe lrtama yang melndukung helrmelnelutilka adalah Fazlur 

Rahman, melnurutnya sangat pe lntilng melngaplilkasilkan helrmelnelutilka dalam studi l Alquran. Fazlur 

Rahman melnganggap me ltodologil yang belrkelmbang sellama ilnil dalam wi llayah kaji lan I lslam telrasa kelrilng 

dan bellum selmpurna. Dalam rangka me lmahamil Alquran, i la melnawarkan meltodologi l helrmelnelutilka double l 

movelmelnt (gelrak ganda pelnafsilran) dalam rangka untuk me llahilrkan objelktilviltas dalam i lntelrpreltasil yailtu 

daril pelrmasalahan selkarang kelpada saat Alquran di lturunkan. 

Kata Kunci: Hermeneutika, Tafsir, Alquran Fazlur Rahman 

Abstract Helrmelnelutilka in the sense of seldelrhana is a teloril interpreting the telks used for the bilbell 

selhilnggameltodel Ilntelrpreltasil telx telks Koran hilngga kilnil still be interpreted. Helrmelnelutilka as a 

meldeltodel ilntelrpreltasil, there are those who reject it explicitly and there are also those who accept it 

which creates pros and cons in it. The purpose of this discussion is for academics to better understand 

hermeneutics and Fazlurrahman's thoughts in applying hermeneutics in interpreting the Koran. The 

method used in this research is descriptive qualitative research. This research also uses library research 

methods or literature studies with a data analysis approach. One of the first figures who supported 

helrmelnelutilka was Fazlur Rahman, according to him it was very important to implement 

helrmelnelutilka in the study of the Koran. Fazlur Rahman considers that the methodology that has been 

developing for a long time in the field of Islamic studies feels incomplete and not yet perfect. In order to 

understand the Koran, he offers a double method of interpretation (double process of interpretation) in 

order to produce an object in the interpretation of the results from the current problems when the Koran 

was revealed. 
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Pendahuluan 

Helrmelnelutilka dalam artil seldelrhana adalah te loril pelnafsilran te lks yang 

dilgunakan untuk bilbe ll selhilngga meltodel Ilnte lrpreltasil telrhadap telks Alquran hilngga 

kilnil masilh dilpelrdelbatkan. He lrmelnelutilka se lbagail meltodel ilnte lrpre ltasil, ada melnolak 

selcara te lgas dan ada pula yang me lnelrilma yang me lnilmbulkan pro dan kontra 

dildalamnya. (Zulyadain, 2002) Melnurut bahasa he lrmelnelutilka be lrasal daril bahasa 

Yunanil yaknil helrmelnelueliln, diltelrjelmahkan “me lnafsilrkan” kata be lndannya : 

helrmelnelila artilnya “tafsilran. Fungsil kata te lrse lbut dalam dalam tradilsil Yunanil kuno 

dilpakail dalam tilga makna, yailtu melngatakan (to say) , melnjellaskan (to elxplailn), dan 

melnelrjelmahkan (to translate l). Keltilga makna telrselbut dalam bahasa ilnggrils dil 

elksprelsilkan delngan kata : to ilnte lrprelt. De lngan de lmilkilan ilnte lrpre ltasil melrujuk pada 

tilga pokok yailtu pelngucapan li lsan ( an oral re lciltatilon), pelnjellasan yang masuk akal (a 

relasonablel elxplanatilon), dan te lrjelmahan dalam bahasa lai ln (a translati lon from anothelr 

languagel) (Mohammad Muslih, 2008). 

Helrmelnelutilka dalam pe lnafsilran al-Qur’an adalah melnafsilrkan al-Qur’an 

telntang apa pelsan yang telrkandung dalam kata ayat te lrselbut. Helrmelnelutilka se lbagail 

meltodel I lnte lrpreltasil melnilmbulkan Pro dan kontra yang te lrus be lrke lmbang hilngga 

diltiltilk pelrdelbatan ke lras telrkailt delngan helrmelnelutilka se lbagail meltodel yang 

belrbahaya yang dapat me lrusak te lks sucil umat Ilslam (Sahiron Syamsuddin, 2009). 

Alquran adalah kalamullah yang di ldalamnya te lrdapat hilkmah, pe ltunjuk, 

hildayah bagil selluruh alam dan me lrupakan mukjilzat yang tildak dapat dilragukan 

kelbelnarannya. Seldangkan he lrmelnelutilka melnge lnalkan teloril criltilcal he lrmelneltilk yailtu 

kilta diltuntut untuk be lrsilkap kriltils pada se ltilap te lks atau  pe lnafsilran se lrta untuk 

sellalu melrasa curilga te lrhadap se ltilap apa yang telrtulils dalam te lks (Zulyadain, tt;). 

Selilrilng belrke lmbangnya zaman, he lrmelne lutilka hadilr se lbagail ilnte lrpreltasil yang 

dilcilptakan ole lh sarjana barat untuk me lnafsilrkan te lks-telks untuk dilcaril suatu 

kelbelnaran yang telrselmbunyil (Reza Bakhtiar, 2020). 

Tokoh pe lrtama yang me lndukung he lrmelnelutilka adalah Fazlur Rahman, 

melnurutnya sangat pe lntilng melngaplilkasilkan he lrmelnelutilka dalam studil Alquran. 

Khususnya dalam pe lnafsilran untuk melnangkap makna dan pe lsan moral se lcara 

komprelhelnsilf selhilngga te lrcilpta ke ltelrkailtan antara kontelks ayat satu de lngan konte lks 

ayat yang lailn. Fazlur Rahman me lnganggap me ltodologil yang belrkelmbang sellama 

ilnil dalam willayah kajilan I lslam te lrasa ke lrilng dan bellum selmpurna. Dalam rangka 

melmahamil Alquran, ila melnawarkan meltodologil helrmelnelutilka doublel movelmelnt 

(gelrak ganda pe lnafsilran) dalam rangka untuk me llahilrkan objelktilviltas dalam 

ilnte lrpre ltasil yailtu daril pelrmasalahan se lkarang kelpada saat Alquran dilturunkan. 

(Reflita, 2016) Delngan de lmilkilan ke lhadilran he lrmelnelutilka se lbagail me ltodel pelnafsilran 

Alquran melncoba me lmbelrilkan pelmahaman telrkailt Alquran delngan melmpelrhatilkan 

aspelk se lcara kontelkstual dan bukan be lrhelntil selcara te lkstual. Kajilan helrmelnelutilka 

dalam pelmahaman se lcara kontelkstual telrse lbut melncoba melnggalil spilrilt dan nillail-

nillail Alquran delngan me lrumuskan be lrbagail aspelk pelndelkatan. 
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Metode Penelitian  

Metode penelitian ini digolongkan dalam bentuk pustaka atau library research, 

sebab cara pengumpulan data didapatkan dengan membaca buku-buku, jurnal, atau 

kitab-kitab yang terkait langsung dengan berbagai macam literatur-literatur yang 

terkait dengan permasalahan yang dikaji (Usman, 2009).  

Adapun pendekatan yang hendak penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

historis-analitis, yaitu dengan menurut akar-akar historis secara analitis untuk 

melihat Pemikiran Fazlur Rahman Dalam Penggunaan Hermeneutika dalam Tafsir 

Al-Qur’an 

 

Pembahasan  

Biografi Fazlur Rahman 

 Fazlur Rahman lahilr pada tanggal 21 Se lpte lmbelr 1919 yang le ltaknya dil 

Hazara se lbellum te lrpelcahnya I lndila, kilnil me lrupakan bagilan daril Pakilstan. Fazlur 

Rahman dil belsarkan dalam madzhab Hanafil. Madzhab Hanafil melrupakan madzhab 

yang dildasaril al-Qur’an dan Sunnah, akan te ltapil cara belrfilkilrnya le lbilh rasilonal. 

Delngan delmilkilan tildak dapat dil pungkilril Fazlur Rahman juga rasilonal dildalam 

belrfilkilrnya, melskilpun ila melndasarkan pe lmilkilrannya pada al-Qur’an dan sunnah.  

Fazlur Rahman dillahilrkan daril kelluarga milskiln yang taat pada agama. Ke ltilka 

helndak melncapail usi la 10 tahun i la sudah hafal al-Qur’an walaupun ila dilbelsarkan 

dalam ke lluarga yang me lmpunyail pelmilkilran tradilsilonal akan te ltapil ila tildak selpelrtil 

pelmilkilr tradilsilonal yang melnolak pe lmilkilran mode lrn, bahkan Ayahnya 

belrkelyakilnan bahwa ilslam harus melmandang mode lrniltas se lbagail tantangan dan 

kelselmpurnaan. Ayahnya Maulana Shilhabudiln adalah alumnil daril selkolah 

melnelngah te lrkelmuka dil I lndila, Darul Ulum De loband. Me lskilpun Fazlur Rahman 

tildak bellajar dil Darill Ulum, ila melnguasail kurilkulum Dare ls Niljamil yang dil tawarkan 

dillelmbaga te lrselbut dalam kajilan prilvat de lngan Ayahnya, ilnil mellelngkapil latar 

bellakangnya dalam me lmahamil ilslam tradilsilonal delngan pelrhatilan khusus pada 

filkilh, Illmu kalam, Hadilts, Tafsilr, Mantilq, dan Fillsafat (Fazlur Rahman, 1984). 

Seltellah melmpe llajaril illmu-illmu dasar ilnil, ila mellanjutkan ke l Punjab Unilvelrsilty 

dil Lahore l dilmana ila lulus de lngan pelnghargaan untuk bahasa Arabnya dan di l sana 

juga ila melndapatkan ge llar MA-nya. Pada tahun 1946 ila pelrgil ke l Oxford delngan 

melmpelrsilapkan dilse lrtasil delngan Psilkologil I lbnu Silna dil bawah pe lngawasan 

profelssor Silmon Van De ln Belrg. Dilselrtasil iltu melrupakan te lrjelmah kriltilkan dan 

kriltilkan pada bagilan daril 5 kiltab An-Najt, millilk fillosof muslilm ke lnamaan abad ke l-7, 

seltellah dil Oxford ila me lngajar bahasa Pe lrsila dan Fillsafat I lslam dil Durham Unilvelrsilty 

Kanada daril tahun 1950-1958. ila melnilnggalkan Ilnggrils untuk me lnjadil Associlate l 

Profelssor pada kajilan I lslam dil I lnstiltute l Of I lslamilc Studilels Mc. Gilll Unilvelrsilty 

Kanada dil Montrelal. Dilmana dila melnjabat se lbagail Associlate l Profelssor Of 

Phillosophy. Pada awal tahun 60 an Fazlur Rahman ke lmbalil kel Pakilstan dan 
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melnjabat se lbagail staf ahlil pada ilnstiltute l of I lslamilc re lselarch. Se lbuah le lmbaga yang 

dildilrilkan ole lh Ayyub Khan (Fazlur Rahman, 1976). 

Pada bulan Agustus 1946 Fazlur Rahman di l tunjuk se lbagail Dilrelktur Rilselt 

I lslam, seltellah selbellumnya me lnjabat se lbagail staf lelmbaga te lrselbut. Sellailn melnjabat 

selbagail Dilrelktur Le lmbaga Rilselt I lslam, pada tahun 1964 ila dil tunjuk se lbagail anggota 

delwan pelnaselhat I lde lologil Pelmelrilntah Pakilstan. Namun usaha Fazlur Rahman 

selbagail selorang pe lmilkilr mode lrn dil telntang kelras ole lh para ulama tradilsilonal 

filndamelntalils. Puncak daril selgala kontrovelrsilalnya melmuncak ke ltilka 2 bab karya 

momumelntalnya, I lslam ( 1966 ) dil telntang ke lras karelna pelrnyataan Fazlur Rahman 

dalam buku te lselbut “ Bahwa Al-Qur’an iltu se lcara kelselluruhan adalah kalam Allah 

dan dalam pelnge lrtilan bilasa juga se lluruhnya me lrupakan pelrkataan Muhammad, 

jadil alqur’an murnil kata kata illahil ,namun te lntu saja ila sama sama se lcara ilntil 

belrkailtan delngan pe lrsonaliltas palilng dalam Nabil Muhammad yang hubungannya 

delngan kata kata kalam illahil iltu tildak dapat dilpahamil selcara me lkanils selpelrtil 

hubungan selbuah re lkaman, kata kata kalam illahil melngalilr pada hatil nabil” (Fazlur 

Rahman, 1987). 

Selhilngga Fazlur Rahman dil anggap orang yang melmungkilril Al-Qur’an 

kelmudilan pada 5 Selpte lmbelr 1986 ila melngundurkan dilril daril jabatan Dilrelktur 

lelmbaga Rilselt I lslam yang langsung dil kabulkan ole lh Ayyub Khan. Tildak kurang 

daril 18 tahun lamanya Fazlur Rahman me lneltap dil Chilcago dan 

melngkomunilkasilkan gagasan-gagasannya bailk lelwat lilsan maupun tulilsan sampail 

akhilr tahun melmanggillnya pulang pada tahun 26 julil 1988 jauh se lbellum ila sudah 

telrkelna pelnyakilt dilabe ltels yang kronils dan se lrangan jantung selhilngga ila harus dil 

opelrasil. Opelrasil ilnil be lrhasill se l tildak-tildaknya untuk be lbelrapa milnggu hilngga ajal 

melnjelmputnya. Kelpe lrgilan bellilau melrupakan suatu ke lhillangan bagil dunila 

I lntellelktual I lslam. 

 

Pemikiran Fazrul Rahman 

Dil antara pelmilkilran Fazlur Rahman antara lailn adalah I la melnelgaskan bahwa 

al-Qur’an bukanlah suatu karya milstelrilus atau karya sulilt yang me lmelrlukan 

manusila belrlatilh se lcara telknils untuk me lmahamil dan melnafsilrkan pe lrilntah-

pelrilntahnya, dil silnil dil jellaskan pula prose ldur yang belnar untuk me lmahamil al-

Qur’an. Selselorang harus me lmpellajaril al-Qur’an dalam Ordo Hilstorilels untuk 

melngaprelsilasilkan telma-telma dan gagasan-gagasannya. Se lselorang harus 

melngkajilkan dalam kontelks latar be llakang socilal hilstorilsnya, hal ilnil tildak hanya 

belrlaku untuk ayat-ayatnya se lcara ilndilvildual tapil juga untuk al-Qur’an se lcara 

kelselluruhan. Tanpa me lmahamil latar be llakang milkro dan makronya selcara 

melmadail.  

Melnurut Fazlur Rahman, be lsar ke lmungkilnan se lselorang akan salah tangkap 

telrhadap maksud al-Qur’an aktilfiltas Nabil bailk dil Melkkah atau dil Madilnah. Dalam 

karyanya Ilslam and Modelrnilty 1982 Fazlur Rahman me lnelkankan, akan mutlak 
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pelrlunya melnsilstelmatilskan mate lril ajaran al-Qur’an. Tanpa usaha ilnil bilsa te lrjadil 

pelnelrapan ayat-ayatnya se lcara ilndilvildual dan te lrpilsah belrbagail siltuasil akan 

melnye lsatkan. Fazlur Rahman adalah sosok pe lmilkilr ilnte llelktual yang tilnggil dil mana 

ila dapat melnghasillkan karya-karyanya yang be lgiltu banyak dan be lrmanfaat pelntilng 

bagil illmu pelnge ltahuan kilta.  

Hasill karyanya yang be lgiltu banyak dapat me lmpelrluas pelnge ltahuan te lntang 

tasawuf dan juga fillsafat. De lngan belrbagail cara dan jalan yang dil telmpuh bellilau 

untuk melnyampailkan gagasannya yang belrnillail sangat tilnggil selbagail suatu ge lrakan 

I lslam. Dalam pelnge lmbangan agamanya adalah pe lrjuangan bellilau se llama hildup. 

Karya-karya yang belgiltu banyak melngajarkan kilta se lgala illmu pelnge ltahuan te lntang 

ilslam yang pe lrtama kalil dil ajarkan olelh Nabil Muhammad SAW. Selbagailmana cara 

Fazlur Rahman melnje llaskan telntang wahyu dan pe lrjalanan Nabil Muhammad dalam 

melnye lbarkan ilslam. Fazlur Rahman juga me lnjellaskan apa iltu al-Qur’an dan se lgala 

belntuk ajaran agama I lslam. Se lrta asal-usul pelrke lmbangan tradilsil sampail 

pelrkelmbangan mode lrn juga telntang fillsafatnya tellah banyak dil sampailkan. 

Karya-karya Fazlur Rahman diantaranya berjudul: am Ils l996 Ilslami lc 

Melthodology i ln Hi lstory 1965, Prophelcy i ln Ilslam Major Thelmels of Thel Qur’an (1980), Thel 

Phillosophy of Mulasadra, dan Ilslam and Mode lrnilty Transformati lve l of on Ilntellelktual 

Tradiltilon (1982). 

 

Pemikiran Fazlur Rahman tentang Hermeneutika 

Fazlur Rahman dalam pe lmilkranya telntang helrmelnelutilka juga me lgadopsil 

pelmilkilran helrmelnelutilka yang belrke lmbang dil Barat. Se llailn iltu Rahman te llah 

melmodilfilkasil telrmilnology illmu-illmu ke lilslaman klasilk. Tujuan untuk me lngadopsil 

pelmilkilran helrmelnelutilka yang belrkelmbang dil Barat adalah untuk me lmpelrkaya 

gagasan helrmelnelutilka alQur’an yang tellah dilrancangnya. Rahman me lmillilkil 

pelrtilmbangan te lrselndilril melngapa ila melngadopsil pelmilkilran he lrmelnelutilka Barat 

telrselbut (Ilyas Supena, 2014). 

Melskilpun Rahman bukan lahilr daril kandung pelradaban I lslam teltapil Rahman 

melncoba melngadopsil silstelm belrfilkilr helrmelnelutilka Barat dan me lngombilnasilkanya 

delngan meltodel Tafsilr se lhilngga lahilr pelrpaduan (si lnte lsils antara apa yang bailk daril 

pelmilkilran I lslam dan apa yang bailk daril khazanah pe lradaban mode lrn). Me lngelnail 

artil pelntilng meltode l helrmelnelutilk dalam upaya me lmahamil al-Qur’an tellah 

diltelgaskan ole lh Fazlur Rahman dalam tuli lsanya yang belrjudul “I lntelrpreltilng al-

Qur’an”. Dalam tulilsan te lrselbut Rahman me lngatakan :  

Para mufassilr klasilk dan abad pe lrte lngahan te llah melmpelrlakukan alQur’an 

selcara ayat pe lr ayat, me lskil telrkadang me lrelka melmbelrilkan rujukan sillang ke ltilka 

melnafsilrkan suatu ayat, te ltapil hal ilnil tak dillakukan se lcara silstelmatils. Kare lna iltu, 

tafsilr-tafsilr al-Qur’an me lrelka tildak melnghasillkan suatu We lltanschaung (pandangan 

dunila) yang kohelnsilf dan belrmakna bagil kelhildupan selcara ke lselluruhan. Para 

mufassilr te llah melngakuil prilnsilp “bagilan al-Qur’an melnafsilrkan bagilan-bagilan yang 
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lailn, namun usaha yang silstelmatils untuk me lmadukan makna al-Qur’an untuk 

melmbangun sutau We lltanschaung (pandangan dunila) yang padu be llumlah 

dillakukan. Dil sampilng kiltab-kiltab tafsilr, kaum musli lm te llah melrumuskan se ljumlah 

belsar karya melnge lnail meltodel-meltodel atau prilnsilp-prilnsilp pelnafsilran al-Qur’an 

yang dilselbut ushul fuqh, me lrelka te llah me llakukan suatu jasa be lsar bagil upaya 

melmahamil al-Qur’an, juga dalam me lmbeldakan ayat-ayat yang me lmillilkil pelnge lrtilan 

yang umum dan yang khusus dan lailn-lailn. Usaha ilnil selbelnarnya sangat pelntilng 

untuk melmahamil te lks al-Qur’an. Walaupun de lmilkilan te lrdapat suatu ke lbutuhan 

yang melndelsak te lrhadap te loril helrmelnelutilk yang akan me lnolong kilta dalam 

melmahamil makna al-Qur’an selcara utuh. Selhilngga bagilan-bagilan te lologils, eltils dan 

lelgal al-Qur’an me lnjadil suatu ke lsatuan yang me lnye lluruh dan padu.  

Rahman melnawarkan suatu me ltode l yang logils, kriltils dan kompre lhelnsilf, 

yailtu helrmelnelutilka doublel movelmelnt (ge lrak ganda ilnte lrpreltasil). Me ltodel ilnil 

melmbelrilkan pelmahaman yang silstelmatils dan kontelkstualils, selhilngga me lnghasillkan 

suatu pelnafsilran yang tildak atomilstilk, liltelralils dan te lkstualils, mellailnkan pelnafsilran 

yang mampu melnjawab pe lrsoalan-pelrsoalan ke lkilnilan. Adapun yang dilmaksud 

delngan gelrakan ganda adalah: dilmulail daril siltuasil selkarang kel masa Al-Qur’an 

dilturunkan dan ke lmbalil lagil kel masa kilnil (Fazlur Rahman, 1982). 

Pelrsoalan me lngapa harus melnge ltahuil masa Al-Qur’an dilturunkan? 

Seldangkan masa dahulu de lngan masa se lkarang tildak melmpunyail kelsamaan. Untuk 

melnjawab pelrsoalan ilnil, Rahman melngatakan: Al-Qur’an adalah re lspon I lllahil 

mellaluil ilngatan dan pilkilran Nabil, kelpada siltuasil moral-sosilal masyarakat Arab pada 

masa Nabil. Artilnya, silgnilfilkansil pelmahaman se lttilng-socilal Arab pada masa 

AlQur’an dilturunkan dilselbabkan adanya prose ls dilalelktilka antara Al-Qur’an delngan 

relaliltas, bailk iltu dalam belntuk tahmill (melnelrilma dan mellanjutkan), tahrilm 

(mellarang ke lbelradannya), dan taghilyyur (me lnelrilma dan melrelkontruksil tradilsil) (Ali 

Sodiqin, 2008). 

 Gelrakan pelrtama, belrtolak daril siltuasi l kontelmporelr melnuju kel elra AlQur’an 

dilwahyukan, dalam pe lnge lrtilan bahwa pelrlu dilpahamil artil dan makna daril suatu 

pelrnyataan delngan cara melngkajil siltuasil atau proble lm hilstorils dil mana pelrnyataan 

Al-Qur’an te lrselbut hadilr se lbagail jawabannya. De lngan kata lailn, me lmahamil Al-

Qur’an se lbagail suatu totaliltas dil sampilng se lbagail ajaran-ajaran spe lsilfilk yang 

melrupakan relspon te lrhadap siltuasil-siltuasil spelsilfilk. Ke lmudilan, re lspon-relspon yang 

spelsilfilk ilnil dilgelnelralilsilr dan dilnyatakan se lbagail pelrnyataanpe lrnyataan yang 

melmillilkil tujuan-tujuan moral umum yang dapat “di lsarilng” daril ayat-ayat spe lsilfilk 

yang belrkailtan delngan latar bellakang sosilo hilstorils dan rasilo le lgils yang se lrilng 

dilungkapkan. Sellama prosels ilnil, pelrhatilan harus dilbelrilkan pada arah ajaran Al-

Qur’an se lbagail suatu totaliltas se lhilngga se ltilap artil atau makna te lrtelntu yang 

dilpahamil, seltilap hukum yang dilnyatakan, dan se ltilap tujuan atau sasaran yang 

dilformulasilkan akan be lrkailtan delngan lailnnya. Silngkatnya, dalam ge lrakan pe lrtama 

ilnil, kajilan dilawalil daril hal-hal yang spe lsilfilk dalam Al-Qur’an, ke lmudilan melnggalil 
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dan melnsilstelmatilsilr prilnsilp-prilnsilp umum, nillail-nillail dan tujuan jangka 

panjangnya. 

 Gelrakan keldua, daril masa Al-Qur’an dilturunkan (se lte llah melnelmukan 

prilnsilp-prilnsilp umum) ke lmbalil lagil kel masa se lkarang. Dalam pe lnge lrtilan bahwa 

ajaran-ajaran (prilnsi lp) yang belrsilfat umum te lrselbut harus diltubuhkan dalam 

kontelks sosilo hilstorils yang kongkrelt dil masa se lkarang. Untuk iltu pe lrlu dilkajil selcara 

celrmat siltuasil selkarang dan dilanalilsa unsur-unsurnya se lhilngga siltuasil telrselbut 

dapat dilnillail dan dilubah se ljauh yang dilbutuhkan se lrta dilteltapkan priloriltas-priloriltas 

baru delmil melngilmple lmelntasilkan nillail-nillail Al-Qur’an se lcara baru pula. Ge lrakan 

keldua ilnil juga akan be lrfungsil selbagail pelngorelksil daril hasillhasill pe lmahaman dan 

pelnafsilran yang dillakukan pada gelrakan pe lrtama. Karelna jilka hasill-hasill 

pelmahaman iltu tildak bilsa diltelrapkan dalam masa se lkarang, iltu artilnya te llah te lrjadil 

kelgagalan dalam melnillail siltuasil selkarang de lngan telpat atau ke lgagalan dalam 

melmahamil Al-Qur’an. Karelna, adalah mustahill bahwa se ldalam tatanan selcara 

spelsilfilk (masyarakat Arab) dil masa lampau tildak bilsa dilrelalilsasilkan dalam kontelks 

selkarang. Ilnil dillakukan de lngan jalan melmpe lrtilmbangkan pelrbeldaan “dalam hal-hal 

yang spelsilfilk yang ada pada siltuasil selkarang” yang melncakup bailk pelngubahan 

aturan-aturan dil masa lampau se lhilngga se llaras de lngan tuntutan siltuasil selkarang 

(seljauh tildak mellanggar prilnsilpprilnsilp umum dil masa lampau) maupun me lngubah 

siltuasil selkarang se lpanjang dilpelrlukan hilngga se lsuail delngan prilnsilp-prilnsilp umum 

telrselbut. 

 Fazlur Rahman se llanjutnya melyakilnkan bahwa apabilla ke ldua momelnt 

gelrakan ganda ilnil be lrhasill dilwujudkan, nilccaya pe lrilntah-pelrilntah Al-Qur’an akan 

melnjadil hildup dan e lfelktilf ke lmbalil. Olelh kare lna iltu, ke llancaran tugas yang pe lrtama 

sangat belrgantung dan be lrhutang budil pada ke lrja para seljarawan. Se lmelntara tugas 

yang keldua, melskilpun sangat me lmelrlukan ilnstrumelntaliltas para sailntils socilal 

(sosilolog dan antropolog), delmil melnelntukan “orilelntasil elfelktilf” dan “relkayasa eltils”, 

maka ke lrja para pelnganjur moral (ulama) lah yang di landalkan (Ahmad Syukri 

Sholeh, 2007). 

Tulilsan Rahman dilatas melnunjukkan artil pelntilng meltodel helrmelnelutilka 

dalam melnafsilrkan al-Qur’an. Pe lrtama, me llaluil meltodel helrmelne lutilka umat I lslam 

dapat melnafsilrkan al-Qur’an selcara utuh, silstelmatils dan padu se lrta melnghilndaril 

modell pelnafasilran al-Qur’an selcara pelrsilal dan atomilstilk. Keldua, de lngan meltodel 

helrmelnelutilka ilnil, Rahman be lrharap dapat me lmbangun selbuah we lltanschaung 

(pandangan dunila) yang kohelsilf dan belrmakna bagil kelhildupan ke lmanusilaan se lcara 

unilvelrsal. Ke ltilga, pe lntilngnya helrmelnelutilka se lbagail meltodel pelnafsilran al-Qur’an 

adalah untuk melnelpils selgala macam belntuk pe lneltrasil konse lpsil-konse lpsil asilng yang 

dilpaksakan dalam me lmahamil al-Qur’an, bailk dalam kasus pe lnafsilran te lologils, 

fillosofils maupun sufilstils. Belrdasarkan tilga fungsil telrselbut yang te llah dilkelmukakan 

olelh Rahman muncul pe lrsoalan yaknil mode ll helrmelnelutilka yang bagailmana 

dilgunakan Rahman dalam me lmahamil al-Qur’an. Me lngilngat helrmelnelutilka se lbagail 

selbuah dilsilpliln illmu yang be lrkelmbang pelsat saat ilnil tellah mellahilrkan wujud alilran 
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pelmilkilran yang belragam. Dalam hal ilnil pe lmilkilran Rahman te lntang he lrmelnelutilka 

al-Qur’an tampaknya sangat dilpelngaruhil ole lh Gadamelr (helrmelnelutilcal phillosophy) 

dan Belttil (helrmelne lutilcal thelory) yang me lrupakan hasill daril selbuah prose ls 

dilalelktilka (Ilyas Supena, 2014). 

Hasill daril pe lmilkilran helrmelnelutilka Fazlur Rahman yang me lnggunakan 

doublel movelmelnt (ge lrakan ganda) juga melmuail kriltilk. Milsalnya te loril ilnil dilpakail 

dalam melnelrangkan ayat al-Qur’an yang be lrkailtan delngan hukum warils bahwa al-

Qur’an melnyatakan pe lmbagilan porsil yang belrbelda antara ahlil warils lakil-lakil dan 

ahlil warils pelrelmpuan. Lakil-lakil dalam al-Qur’an melndapatkan dua bagilan 

seldangkan pe lrelmpuan me lndapatkan satu bagilan. Billa melnggunakan he lrmelnelutilka 

Fazlur Rahman yaknil melmadukan kondilsil haril ilnil dan seljarah bangsa arab keltilka 

ayat iltu turun. Jilka iltu yang dilpakail maka akan me llahilrkan tafsilr bahwa lakil-lakil 

melndapat satu bagilan dan yang pelrelmpuan melndapat satu pula se lbagailmana Q.S. 

an-Nilsa’/4:11, maka ayat telrselbut se lmelstilnya dilhillangkan atau dilbuang, kare lna 

tildak selsuail delngan kondilsil seljarah haril ilnil kare lna melnggunakan he lrmelnelutilka 

Fazlur Rahman (Roem Rowi, tt;). 

Kontrilbusil pe lmilkilran altelrnatilf ilnil pada rana meltodologils yang tellah 

diltawarkan ole lh Fazlur Rahman ilnil pelrlu dilhargail kelbelradaanya dilkare lnakan 

belntuk pelmilkilran se lmacam ilnil melrupakan krelatilfiltas belrfilkilr umat I lslam delngan 

tujuan untuk melmbumilkan al-Qur’an se lrta me lnjawab apa yang tellah dilkelmbangkan 

daril para pelmilkilr orilelntalils yang melnafsilrkan al-Qur’an delngan melnggunakan 

meltodel pelnafsilran al-Qur’an yang belrtujuan me llelmahkan Ilslam. 

 Argumelntasil yang antil helrmelnelutilka dil antaranya adalah pelrtama, bahwa 

selcara hilstorils helrmelnelutilka belrasal daril tradilsil Krilsteln, Barat dan juga tradilsil 

Fillsafat. Kelmudilan he lrmelnelutilka ilnil belrawal daril tradilsil Bilbell dan kelmunculanya 

belrawal daril trauma umat Krilsteln saat iltu te lrhadap otoriltas ge lrelja se lrta masalah-

masalah te lks Bilblel se lndilril. Yang mana te lks Bilblel dilanggap me lmpunyail banyak 

author (pe lngarang) yang bilsa dilbuktilkan de lngan banyaknya teloril yang diltelmukan 

selputar pe lnulilsan Bilbell, maka daril iltu meltodel helrmelnelutilka sangat melnelkankan 

pada aspelk hilstorilsiltas dan kondilsil pelnulils te lks (Fahruddin Faiz, 2011). 

Keldua, selbelnarnya umat I lslam te llah melmillilkil meltodologil selndilril dalam 

melnafsilrkan al-Qur’an yaknil Ulumul Qur’an atau I llmu Tafsilr alQur’an. Argume ln 

keldua melnguatkan bahwa de lngan ulumul al-Qur’an dan illmu tafsilr re llelvan 

dilgunakan dalam studil I lslam seldangkan he lrelmelnelutilka tildak lah se lsuail untuk 

diltelrapkan ke l dalam studil tafsilr yang sudah be lrjalan mapan dalam I lslam. Antara al-

Qur’an dan Bilbell sangatlah be lrbelda kalau al-Qur’an adalah sudah filnal te ltap dan 

tildak belrubah belgiltu juga otelntilsiltas al-Qur’an juga telrjaga. Seldangkan telks Bilbell 

tildak filnal, artilnya te lks Bilbell bilsa belrubah atau tildak teltap se lhilngga dapat 

dilsilmpulkan bahwa ulumul al-Qur’an be lrbelda delngan Helrmelnelutilka. Leltak 

pelrbeldaanya pada konse lpsil telntang silfat dan otoriltas telks se lrta ke lotelntilkan dan 

kelpelrmananelnan bahasa se lrta delfilnilsil kiltab sucil iltu.  
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Helrmelnelutilka se lbagail meltodel yang belrasal daril Barat dan dilgunakan pada 

awalnya untuk melngkriltilsil kiltab sucil Bilbe ll, selbagilan kalangan muslilm melnolak 

helrmelnelutilka billa dilgunakan dalam melnafsilrkan al-Qur’an. Tokoh yang me lnolak 

helrmelnelutilka pada umumnya me lnganggap bahwa he lrmelnelutilka be lrbelda delngan 

prilnsilp dan meltodel tafsilr yang sellama ilnil te llah dilgunakan ole lh ulama.  

Melnurut Adilan Husailnil bahwa ada tilga pelrsoalan belsar ke ltilka helrmelnelutilka 

diltelrpakan dalam me lnafsilrkan al-Qur’an. Pe lrtama, helrmelnelutilka melnghelndakil 

silkap kriltils dan bahkan ce lndelrung curilga. Se lbuah te lks bagil se lorang helrmelnelut 

tildak bilsa lelpas daril kelpelntilngan-kelpelntilngan telrtelntu, bailk daril sil pelmbuat te lks 

maupun budaya masyarakat pada saat te lks iltu dillahilrkan. Ke ldua, he lrmelnelutilka 

celndelrung melmandang telks se lbagail produk budaya (manusila), dan abail telrhadap 

hal-hal yan silfatnya transe lndeln (illahilyyah). Ke ltilga, alilran helrmelnelutilka sangat 

plural, karelnanya kelbelnaran tafsilr ilnil melnjadil sangat rellatilf, yang pada gillilranya 

melnjadil relpot untuk diltelrapkan. 

 Sellailn iltu, ada tilga pelndapat dalam me lmakail pelndelkatan ilnil yang pelrtama 

adalah melnolak helrme lnelutilka. Ke ldua, melnelrilma helrmelnelutilka. Dan yang keltilga 

yaknil melnelrilma te ltapil delngan catatan. Ke llompok pe lrtama melnolak he lrmelnelutilka, 

alasan melnolak helrmelnelutilka kare lna helrmelnelutilka belrasal daril tradilsil Yunanil yang 

kelmudilan diladopsil ole lh Krilsteln. pelndapat ilnil selcara mutlak melnolak he lrmelnelutilka 

tanpa dilselrtail pelmahaman yang belnar telrhadap helrmelnelutilka dan pe lnolakan ilnil 

belrdasarkan landasan ildelologils maka apapun yang datang daril luar harus diltolak 

(Aksin Wijaya, 2009). 

Kellompok keldua melnelrilma selcara melntah-melntah dan bahkan me lngilzilnkan 

pelnggunaan helrmelne lutilka apa saja ke l dalam al-Qur’an tanpa me lmillah-millah modell 

helrmelnelutilka yang me lmbawa manfaat dan tildak dala studil al-Qur’an. De lngan latar 

bellakang bahwa daril mana pun datangnya se lsuatu, se llama ila melmbawa manfaat 

bagil umat I lslam harus dilambill. Dan al-Qur’an banyak dilwarnail ole lh te loril tafsilr yang 

sellama ilnil masilh bellum mampu me lnjawab be lrbagail tantangan mode lrniltas. 

Kellompok keltilga, melngambill jalan te lngah selbagail altelrntilf daril silkap e lkstrilm 

dil atas. Yang mana ke llompok ilnil melngambill te loril helrmelnelutilka telrtelntu guna 

melndukung upaya me lngungkapkan pe lsan I llahil tanpa melnge lsampilngkan kelillahilan 

al-Qur’an. Ke llompok ilnil seljalan delngan kaildah NU bahwa melme llilhara yang lama 

yang bailk, dan me lngambill yang baru yang le lbilh bailk. Pe lrde lbatan melnge lnail 

pelnelrapan helrmelnelutilka dilselbabkan antar lailn wahyu tuhan masilh dilpahamil dalam 

bilngkail klasilk, ilstillah he lrmelnelutilka se lbagail selbagail nama baru dan be lrasal daril luar 

tradilsil I lslam, kurangya me lmahamil teloril-teloril helrmelnelutilka. 

Melalui pendapat diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa meltodologil 

helrmelnelutilka double l movelmelnt (gelrak ganda ilnte lrpreltasil) untuk me llahilrkan 

objelktilviltas pe lnafsilran, yailtu daril proble lma siltuasil selkarang melnuju masa al-Qur’an 

dilturunkan, dan daril masa al-Qur’an ke lmbalil melnuju ke l proble lma se lkarang. Dalam 

meltodel telrselbut yang diltelkankan adalah ildelal moral al-Qur’annya dilbandilngkan 

lelgal spelsilfilknya. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sangat pe lntilng 

melngaplilkasilkan helrme lnelutilka dalam studil al-Qur’an, khususnya dalam pe lnafsilran 

untuk melnangkap makna dan pe lsan moral al-Qur’an se lcara utuh, se lhilngga te lrcilpta 

satu kelsatuan yang komple lks dan salilng te lrkailt satu sama lailn. Fazlur Rahman 

melnganggap meltodologil yang belrke lmbang dalam willayah I lslam se llama ilnil telrasa 

kelrilng dan bellum se lmpurna. Dalam rangka me lmahamil al-Qur’an, ila melnawarkan 

meltodologil helrmelne lutilka doublel movelme lnt (gelrak ganda ilnte lrpreltasil) untuk 

mellahilrkan objelktilviltas pe lnafsilran, yailtu daril proble lma siltuasil selkarang melnuju 

masa al-Qur’an dilturunkan, dan daril masa al-Qur’an ke lmbalil me lnuju ke l problelma 

selkarang. Dalam meltode l telrselbut yang dilte lkankan adalah basi lc i lde las al-Qur’an atau 

ildelal moral al-Qur’annya dilbandilngkan lelgal spe lsilfilknya. I lstillah yang lailn dalam 

pelmaknaan bahwa Rahman le lbilh melnge ldelpankan kandungan makna 

unilvelrsaliltasnya darilpada makna liltelralpartilkularnya. 
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